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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 

jadi (pula) kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu. Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” 

 (Q.S.Al-Baqarah:216) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat perkotaan selalu dikaitkan dengan masyarakat modern yang 

maju dan memiliki perbedaan dengan masyarakat yang ada dipedesaan atau biasa 

disebut masyarakat tradisional terlebih dilirik dari aspek budayanya. Masyarakat 

modern yaitu masyarakat yang pada umumnya diisi oleh warga memiliki orientasi 

terhadap nilai-nilai budaya yang mengarah ke kehidupan dan selalu mengikuti 

zaman. Biasanta, masyarakat modern memiliki tempat tinggal di wilayah perkotaan 

karenanya disebut masyrakat kota. Masyarakat modern, sering membedakan antara 

masyarakat pedesaan dengan masyarakat perkotaan namun, perbedaan itu tidak ada 

hubungannya dengan definisi masyarakat sederhana dikarenakan dalam masyarakat 

modern, sekecil apapun desa, tentu memiliki pengaruh dari kota. Perbedaan antara 

masyarakat desa dan masyarakat kota, pada dasarnya bersifat gradual.  

Sulit untuk memberikan batasan yang dimaksudkan dengan perkotaan 

karena adanya hubungan konsentrasi penduduk dengan gejala-gejala sosial yang 

dinamakan urbanisme. Dalam budaya urban, Adaptasi mempunyai peranan penting 

dalam proses keberhasilan akademik individu, khususnya pada pemuda yang baru 

pertama kali datang ke kota-kota besar, yang tidak terbiasa dengan pola-pola gaya 

hidup orang kota, terutama berupa kebebasan, pola konsumtif, gaya hidup maupun 

hubungan antar sesamanya (Mardani, 2014: 2). Palembang merupakan salah satu 

kota metropolitan terbesar kedua diprovinsi Sumatera dan termasuk yang terbesar 

di Indonesia. (web.unair.ac.id/artikel_detail-70801. Di akses 8 Feb 2020). dengan 

semua kecanggihan tekhnologi public yang dimilikinya serta banyak pengalaman 

menggelar ajang-ajang besar dalam negeri maupun internasional seperti ajang sea 

games dan ajang Asian games. Faktor tersebut membuat kota Palembang 

berkembang pesat dalam mengikuti perkembangan zaman termasuk dalam fashion. 

Masyarakat yang tinggal di kota Palembang juga di manjakan dengan banyaknya 

pusat perbelanjaan di kota Palembang, beberapa diantaranya adalah Palembang 
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icon, Palembang square, dan Palembang Indah Mall serta Transmart. Salah satu 

lapisan masyarakat adalah pelajar termasuk mahasiswa, yang mana telah beranjak 

dewasa dan sangat umum dengan Namanya gaya berpakaian atau fashion.  

Berbicara mengenai perkembangan daerah tidak dapat dilepaskan dari 

peranan dari pelajar. terutama mahasiswa yang merupakan agent of change, secara 

langsung menjadi bagian maupun aktor perubahan sosial. Mahasiswa berada di 

“lapisan elit” yaitu sebagai kelompok intelektual yang bisa memprlihatkan 

statusnya melalui pola hidup tertentu. Perubahan yang Nampak salah satunya yaitu 

cara hidup dari desa ke kota yang mengalami pergeseran. Mahasiswa yang awalnya 

tidak mengenal gaya hidup nongkrong, jalan-jalan ke mall dan keluar malam, ketika 

di mereka hiduo di kota besar seperti Kota Palembang, secara tidak sadar mereka 

telah  merubah pola hidup. Mulai dari gaya berbicara, fashion, kebiasaan dan pola 

konsumsi. Para mahasiswa juga lumayan intens  menghabiskan waktu renggang 

untuk berinteraksi dengan teman sebayanya. Kondisi tersebut terjadi pada 

mahasiswa yang adaa di kota Palembang, mahasiswa yang berasal dari daerah 

perlahan mengenal kehidupan Palembang yang berpola konsumtif. contohnya 

disaat mahasiswa urban ini menggunakan produk merek terkenal yang bisa 

merubah pandangan orang ataupun status. Mereka tentunya mengkonsumsi, serta 

menggunakan produk yang bermerek ke desanya. “Tidak hanya segi berpakaian 

tetapi gaya hidup mereka yang seperti masyarakat perkotaan”.  

Begitu juga yang terjadi dikota Indralaya yang mana merupakan salah satu 

kota terdekat dengan Palembang dengan jarak kurang lebih 32 km. umumnya 

mahasiswa yang tinggal ataupun nge-kost saat libur dating ke Palembang untuk 

berkumpul dan nongkrong serta berbelanja keperluan termasuk untuk fashion 

mereka karena Palembang lebih lengkap. Namun, nyatanya kebanyakan mall di 

kota Palembang menjual barang tiruan termasuk di mall. Palembang square 

contohnya ada took brand supreme beredar disana padahal supreme tidak punya 

toko resmi di Indonesia. Brand ini hanya  memiliki dua belas toko yang ada di 4 

negara meliputi America, Paris, London, dan Japan. 
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Barang-barang fashion tersebut nyatanya memiliki makna citra diri yang 

kuat sehingga sekaliber mahasiswa pun tertarik mengkonsumsinya, termasuk 

mahasiswa Fisip Unsri Indralaya yang sering terlihat menggunakannya, seperti 

yang telah dijelaskan sebelumnya, banyak mahasiswa Fisip Unsri Indralaya yang 

merupakan masyarakat yang melakukan urbanisasi yang baru mengetahui gaya 

hidup perkotaan terlebih jikalau sering ke Palembang yang pergaulan dan gaya 

hidupnya sudah amat modern dan konsumtif yang pada akhirnya merubah cara 

hidup mahasiswa Fisip Unsri Indralaya tersebut. Gaya hidup modern tidak lepas 

dari fashion yang menjadi ciri masyarakat mengikuti perkembangan zaman, dimana 

dalam setiap barang fashion tersebut memiliki maksud dan tujuan salah satunya 

citra diri. 

Terkait dengan citra dapat dijelaskan bahwa citra dapat diartikan nilai-nilai 

trust yang secara konkrit diberikan dengan cara individual dan bagian dari persuasi 

dan pandangan, serta melibatkan proses akumulasi keseluruhan individu tersebut 

yang akan menghadapi suatu proses untuk membentuk suatu pendapat publik yang 

“lebih luas dan abstrak, yaitu sering dinamakan citra atau image”.(Ruslan 1998:63) 

sedangkan citra diri yaitu bagian dari bentuk nilai-nilai yang telah disadari oleh 

individu. Citra diri adalah kepercayaan atau keyakinan individu pada barang yang 

similiki, untuk mengupgrade diri individu itu sendiri.  

Citra diri menjadi salah satu faktor pribadi dalam hubungannya dengan 

konsimsi produk-produk. Macam-macam analisa serta tinjauan literatur yang 

mengarah bahwa faktor pribadi dalam diri individu mempengaruhi intensi 

konsumsi dan menggunakan. (Schiffman & Kanuk 2008). Citra diri merupakan 

bagian dari aspek afektif yang memberikan efek pendekatan mahasiswa dalam  

memahami kondisi dan situasi lingkungan sekitar karena dapat mengetahui cara 

pandang individu pada dirinya yang berimbas ke seluruh perilakunya. Citra diri 

adalah inti pokok kepribadian yang bias terbentuk melalui pengalaman berinteraksi 

dengan individu lain citra diri didapatkan dari pendapat atau perilaku individu lain. 

Dalam menonjolkan citra nya individu bisa melakukannya dengan selera fashion 

masing-masing. Fashion menjadi hal yang tidak bisa dipisahkan dari penampilan 

dan kebutuhan sehari-hari. Barang-barang seperti baju, celana dan aksesori yang 
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digunakan bukan sekadar penutup aurat dan hiasan, makna yang meluas menjadi 

secuil alat komunikasi untuk menampilkan identitas pribadi. Perkembangan 

berikutnya,  fashion tidak sekedar terkait dengan busana dan aksesoris perhiasan 

seperti emas dan perak, tetapi barang-barang fungsional lain yang dikombinasikan 

dengan unsur-unsur desain terbaru dan unik menjadi alat yang dapat menampilka 

dan meningkatkan penampilan sang pengguna. Fashion adalah sebuah etalase kecil 

mengenai pribadi individu bagi individu lain. Pola berpakaian atau berbusana dapat 

menjadi penilaian awal seseorang.  

Pakaian adalah objek yang oleh dianggap khalayak dapat menampilkan 

sesuatu yaitu tiap bentuk baranag fashion mengandung pesan-pesan yang akhrinya  

disampaikan oleh penggunanya termasuk citra diri. inilah yang menjadi dasar 

mahasiswa Fisip Indralaya Menggunakannya. Fashion merupakan objek yang 

dianggap dapat menunjukkan makna dan maksud-maksud dari pemakainya. Dalam 

penggunaannya fashion memiliki salah satu tujuan yaitu citra diri yang ingin 

ditonjolkan oleh individu sebagai ekpresi dan aktualisasi diri individu. Beragam 

macam bentuk barang fashion beredar menyesuaikan dengan citra dari individu itu 

sendiri.  

 Unsur yang tidak pernah lepas dari barang-barang fashion pastinya brand. 

Yang menunjukkan bahwa, brand sebagai nama juga sebagai simbol utama dengan 

produk maupun jasa akan menimbulkan dampak psikologis. Barang fashion dengan 

brand terkenal secara tidak sadar memberikan makna simbol atau status tertentu 

bagi penggunanyaa.  Pemanfaatan simbol status produk fashion brand ikut andil 

pada minat pengguna terhadap penampilan, dimana penampilan berhubungan 

dengan segala macam barang yang dipakai. Para brand tersebut mampu mendorong 

individu untuk mengkonsumsinya. brand eksklusif memberikan nilai spesial pada 

pemakainya. Nilai-nilai yang mempengaruhi hasrat konsumen untuk membeli 

barang fashion brand eksklusif. (Susanto & Wijanarko 2004), terkhusus barang 

fashion high-end atau barang dengan brand tertinggi dijenisnya banyak sekali yang 

dilakukan pemalsuan atau counterfeiting terhadap barang fashion tersebut. Dalam 

negeri, kasus peniruan atau pemalsuan brand dagang meningkat setiap tahunnya 

dan remaja-remaja menjadi konsumen yang paling banyak membeli barang-barang 
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fashion tiruan brand high-end . Tahun 2015 ditangkap 2 orang distributor 

menyelundupkan sepatu brand adidas sebanyak 2182 pasang (CNN Indonesia). 

 Counterfeiting atau pemalsuan adalah pelanggaran yang menyalahgunakan  

hak legal yang dimiliki brand yang sah secara hukum intellectual property. 

teknisnya, kata counterfeiting mengarah  pada kasus-kasus pelanggaran hak milik 

nama dan symbol dagang (trademark), tetapi pada prakteknya counterfeiting juga 

meliputi perbuatan produksi sebuah barang atau produk dimana  fisiknya barangnya 

sengaja dibuat hampir sama dengan barang orisinilnya. 

Akhir-akhir ini, counterfeiting atau pemalsuan menjadi tindakan yang 

makin banyak dilakukan di banyak belahan dunia. Dari America sampai Asia. 

melirik data yang didapatkan OECD, perdagangan barang-barang palsu mencapai 

hampir setengah triliun US Dollar setiap tahun, atau 2,5% dari total nilai impor 

dunia. Umumnya barang-barang ataupun produk yang berasal dari Amerika, Italia, 

dan Perancis adalah yang banyak diproduksi tiruannya. Barang atau produk tiruan 

banyak diproduksi dan beredar dinegara berkembang ataupun negara dengan 

pendapatan menengah, seperti China sebagai salah satu produsen utama (OECD, 

2009). Beberapa negara lainnya yaitu Hongkong, Turki, Singapore, Thailand, dan 

India. Indonesia juga merupakan negara yang melakukan perdagangan barang-

barang palsu dan pemalsuan brand suatu produk. dibuktikan dari riset yang 

didapatkan oleh European Union Customs Authoritites pada tahun 1998, bahwa 

Indonesia tercatat turut menyumbang persentase sebesar 1,2 % atas keterkaitannya 

dalam melakukan tindakan pemalsuan. Yasunobu (Direktur E-commerce Rakuten 

Belanja Online Indonesia), menjabarkan bahwa produk yang paling diminati oleh 

masyarakat adalah produk fashion. Selanjutnya produk bayi balita serta makan-

makanan (Junita, 2014). Terdapat tiga jenis produk dropship yang paling dicari 

konsumen yaitu fashion, buku serta tekhnologi gadget. situasi tersebut 

menunjukkan besarnya ketertarikan masyarakat Indonesia pada fashion atau mode. 

Barang fashion incaran pembelian utamanya ialah tas, baju,, dompet, sepatu, 

celana,dan ikat pinggang. Barang fashion diypercaya memberikan simbol status 

sosial maupun statsu ekonomi terhadap individu yang menggunakannya. 

Penggunaan pakaian bagus dan trendy akan mendongkrak penampilan mereka 
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dilingkungan. intensitas kesadaran tinggi dimasyarakat akan penampilan, 

mempengaruhi miinat mengikuti tren fashion. 

Hal ini terjadi karena pada masyarakat khususnya pada mahasiswa yang 

masih dalam masa remaja yang merupakan masa perubahan atau masa untuk 

mencari identitas diri, yang mana mahasiswa yang umumnya masih ‘remaja 

berusaha menjelaskan mengenai jati dirinya. Upaya mendapatkan penjelasan 

mengenai dirinyalah yang membuat remaja berupaya pula mencari simbol-simbol 

yang mendukung identitas ‘dirinya salah satunya adalah dengan menggunakan 

produk fashion dengan harga yang terjangkau untuk remaja yang masih 

mengandalkan uang saku dari orang tua. Produk fashion tiruan bermerek eksklusif 

yang dibeli oleh remaja biasanya sangat mudah untuk ditemukan hampir di seluruh 

mall atau pasar grosir yang dikunjungi oleh para’ mahasiswa. Seperti yang 

dilakukan oleh kebanyakan remaja masa kini mereka berbelanja produk tas dengan 

merek eksklusif dengan tujuan untuk merepresentasikan identitas dirinya di dalam 

lingkungan sosialnya, meskipun hanya menggunakan produk tiruan. Ditingkatan 

mahasiswa seakan timbul strata sosial atau kelas sosial, karena adanya opini bahwa 

apabila seseorang menggunakan barang dengan merek eksklusif maka akan 

dipandang mempunyai strata atau status sosial yang lebih tinggi  

 Sudah bukan lagi menjadi suatu rahasia jika mall-mall menjadi seperti hal 

lumrah yang sering dikunjungi bagi para mahasiswa. Di ‘sana para mahasiswa 

membeli segala macam kebutuhannya termasuk produk fashion. barang fashion 

tiruan bermerek high-end yang banyak dibeli’ oleh para remaja di antaranya adalah 

tas, pakaian. Para remaja memilih untuk membeli produk tiruan disebabkan 

harganya yang terjangkau serta kemiripan produk tersebut dengan produk aslinya . 

Alasan yang lainnya adalah adanya kemungkinan bahwa remaja tidak mengetahui 

bahwa ternyata barang yang dibelinya merupakan produk tiruan.’ Semakin hari 

seiring dengan semakin meningkatnya produk-produk tiruan yang muncul di 

pasaran, semakin bertambah pula jumlah konsumen terutama para remaja yang 

membeli produk tiruan. Inilah yang menjadikan  harga yang murah, inovasi barang 

yang semakin beraneka macam dan mengikuti perkembangan zaman serta dapat 

memenuhi gaya hidup para mahasiswa. 
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Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya 

(Unsri) terlihat sangat banyak menggunakan produk fashion tiruan khususnya tas 

dan sepatu, brand yang sering terlihat adalah tas Gucci, LV, Prada sedangkan untuk 

sepatu ada produk fashion kolaborasi yang harganya diatas Rp 5.000.000 yaitu 

AdidasXOffwhite, ConverseXCDG, Adidas yeezy. Untuk para mahasiswa biasanya 

banyak menggunakan sepatu tiruan sedangkan mahasiswi banyak menggunakan tas 

tiruan. 

Penjual telah mengakui bahwasanya barang yang dijual tersebut KW juga 

tidak mengaku-akui bahwa brand tersebut adalah miliknya tetap termasuk dalam 

konteks pengaturan pada “Pasal 100 maupun 102 UU Merek dan Indikasi 

Geografis.” karenanya pengakuan itu bukanlah menjadi sebuah unsur pengecualian 

dan tetap dapat ;memenuhi unsur-unsur di dalam pengaturan tindak pidana terkait 

penjualan barang KW tersebut. Bahkan atas pengakuan tersebut dimungkinkan 

untuk dapat menjadi acuan.’ 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah merupakan pertanyaan ataupun sesuatu yang ingin 

dibuktikan kebenarannya melalui suatu penelitian yang dilakukan, rumusan 

masalah muncul akibat adanya suatu gejala sosial yang sistematis dan akan 

dibuktikan kebenarannya secara akademis melalui penelitian sosial, berikut 

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

Bagaimana  mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya 

memaknai penggunaan barang fashion high-end tiruan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian merupakan hal yang ingin dicapai pada suatu penelitian 

yang dapat membuktikan kebenaran akan suatu gejala, masalah social yang ad. 

Tujuan penelitian dilaksanakan ini sebagai berikut : 

1.3.1 Tujuan Penelitian Umum 

Mengetahui dan memahami makna citra diri dalam penggunaan barang 

fashion high-end tiruan pada mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya. 
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1.3.2 Tujuan Penelitian Khusus 

1. Mengetahui gambaran bentuk citra diri pada mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya. 

2. Mengetahui latar belakang penggunaan Barang fashion high-end tiruan pada 

Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya. 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Manfaat penelitian adalah dampak positif yang diberikan oleh suatu 

penelitian yang telah dilakukan, dan manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kajian ilmu sosiologi, mengenai makna citra diri dalam penggunaan barang fashion 

high-end tiruan pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya 

dan menambah kajian khasanah pengetahuan dalam mata kuliah sosiologi 

perkotaan dan sosiologi ekonomi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat mengenai makna citra diri dalam penggunaan barang fashion high-end 

tiruan pada mahasiswa fakultas ilmu sosial dan ilmu politik universitas sriwijaya. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang positif, 

terkhusus dalam upaya bagaimana mahasiswa seharusnya dapat mengelolah 

keuangannya dengan lebih baik lagi guna  menunjang kegiatan akademisinya dan 

mengenai kehidupan diperkotaan yang multikultural dan rentan akan perubahan 

sosial. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan 

perbandingan pihak lain yang ingin melakukan penelitian sejenis pada masa yang 

akan datang. 
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